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Abstract

This article is the result of a christian religius education study on the release of
creative sills and learning rights for children with disabilities after the covid 19
pandemi in the Kusu-Kusu Sereh hamlet. This article seeks to explore the
difficulties of developingthe potential and creativity of children with desabilities
doe to the low attention and commitmen of parents and the discriminatory
government. This article collects data through recorded interviews, and the
discussion with 50 respondent in several families in the village of
urimessing,hamlet kusu-kusu sereh as well as analysisof instrument items
obtained from the result of distribution to respondent. The result of the study
indicate that difficult of people with disabilities developing their potential and
creativity is due to the low aitention of famillies and the goverment in the
Sullfilling the rights of people with disabilities. Family attention and goverment
policies are limited to normal children. Therfore, futher research must be more
comprehensive in integrating the views of parents and the goverment as well as
other education observers to pay attention to the rights of marginalized person
with disabilities through the christian religius education liberation study.
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PENDAHULUAN

Rendahnya perhatian dan kebijakan yang sepihak terhadap kaum difabel
atas ketrampilan dan hak belajarnya telah menjadi kecendrungan umum pada
masyarakat di era pandemi covid-19. Orang tua bahkan pemerintah belum dapat
menujukan peran dan tanggungjawabnya secara baik dalam memenuhi kebutuhan
anak difabel dalam proses belajarnya serta pengembangan potensi kreatifnya.
Hanya sebagian kecil orang tua yang mampu menunjukan perhatian dan
komitmennya dalam memenuhi kebutuhan anak. Fakta empiris membuktikan

bahwa anak difabel atau yang disebut penyandang disabilitas mendapat perlakuan



